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ABSTRAK

DAMPAK PNPM-MP TERHADAP PENGEMBANGAN USAHA KELOMPOK
MASYARAKAT
( Studi Kasus: Peserta Kelompok Swadaya Masya(&l&il) Pengguna Dana Bergulir di
Kelurahan Sungai Sapih, Kecamatan Kuranji, KotaaRgjl

Lola Oktavia. 2011, “Dampak Program PNPM-MP TerippdBengembangan Usaha
Kelompok masyarakat (Studi Kasus: Peserta Kelontpokdaya Masyarakat (KSM) di Kelurahan
Sungai Sapih, Kecamatan Kuranji Kota Padang)”. @8kriJurusan Antropologi Sosial Universitas
Andalas.

Masalah kemiskinan di perkotaan seperti di kelunaBangai Sapih merupakan salah satu
yang perlu di tangani program pengentasan kemiskjaag dilakukan pemerintah untuk mengatasi
masalah pengentasan kemiskinan di perkotaan yBIRMPMP. Dimana dalam pelaksanaan PNPM-
MP tersebut masyarakat (khususnya masyarakat midkirmpun ke dalam kelompok — kelompok
yang disebut dengan kelompok swadaya masyarakaM)Kghina mendapatkan dana pinjaman
bergulir dan pelatihan teknis kewirausahaan meladuatu wadah yang disebut Lembaga
Keswadayaan Masyarakat (LKM). Dengan bantuan mdipkan dapat digunakan untuk mendukung
kegiatan produktif masyarakat, yang pada giliranbgahasil memperoleh keuntungan dari usaha
yang dilakukan sehingga keuntungan tersebut dagahakan untuk mencukupi kebutuhan sehari —
hari dan juga kewajiban untuk mengembalikan angsoradalnya. Dengan kata lain bahwa dengan
PNPM-MP yang berorientasi pada pemberdayaan masyagan institusi lokal dapat membentuk
masyarakat yang mampu mengatasi masalah kemiskiaag dihadapinya secara berkelanjutan.
Bertolak dari hal tersebut maka permasalahan y#vahds dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana
pandangan peserta KSM terhadap proses pelaksaeagembangan usaha kelompok masyarakat
melalui program PNPM- MP?. 2) Bagaimana dampak naragPNPM-MP terhadap pengembangan
usaha kelompok masyarakat dalam peningkatan ekanonaih tangga mereka?.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtone kualitatif yang bersifat
deskriptif. Langkah awal dalam teknik pengumpulastad pada penelitian ini adalah dengan
melakukan observasi (pengamatan) kemudian melakpkakenalan dengan pengurus LKM dan
peserta KSM. Setelah penulis mengenal dan melakukamancara dengan informan. Tujuan dari
penelitian deskriptif adalah untuk membuatpencaard{deskripsi) secara sistematis mengenai proses
pelaksanaan program bagi keluarga miskin, impleaseqrogram dan kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan program pengentasan kemiskinan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti mek&esimpulan bahwa PNPM Mandiri
Perkotaan, khususnya program simpan pinjam darliredi Kelurahan Sungai Sapih masih belum
optimal. Pandangan peserta KSM pemanfaat pinjansgratddikatakan sangat membantu dalam
pengembangan usaha jika memang dana tersebut dimtikari sesuai dengan rencana dan tujuan
awal dari ketentuan program. Namun, masih ditemuk@danya penyimpangan pemanfaatan dana
yang mengakibatkan tidak mampu memberikan manfadand meningkatkan perekonomian
masyarakat. Dampak yang ditimbulkan dari prograimerutama bagi ekonomi peserta KSM masih
jauh dari pencapaian, guna untuk memberdayakanarast khususnya RTM masih belum efektif,
ini dikarenakan keterlibatan RTM di Kelurahan Sun8apih belum sepenuhnya. Kendala yang
dihadapi adalah kurangnya kesadaran dan pemahamsedpr program, sasaran yang tidak efektif
dapat dikatakan bahwa banyak peserta KSM sebagsrgaat pinjaman merupakan keluarga tidak
sesuai dengan kriteria RTM dan kurangnya komunikadiara pelaksana dengan masyarakat
setempat.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Upaya pemerintah untuk meningkatkan kesejahterasialkepada masyarakat terus
dikembangkan. Hal ini agar pembangunan dapat méumyemasyarakat, baik di desa
maupun di kota secara merata. Namun di sampingettw lagi diperhatikan efektivitas dan
efesien dari suatu program pemerintah terhadapidipan sosial budaya dalam
masyarakat. Upaya ini tidak serta merta menjadgdgangjawab pemerintah saja tetapi
masyarakat sebagai ikon pembangunan turut sekexjasama demi tercapainya apa yang
diinginkan, mencakup pembangunan yang bertujuankymtngembangan usaha kecil yang
mereka kelola dalam lingkup keluarga.

Dalam hal ini masyarakat miskin adalah sasam@ama dalam pembangunan.
Untuk memerangi kemiskinan adalah mengembangkamau8ukan saja pelaku usaha dapat
meningkatkan pendapatan, namun juga akan membu@mipatan kerja yang luas bagi
orang lain. Dalam tata kehidupan yang sesuai demgakat dan martabat kemanusiaan
memerangi kemiskinan tidak hanya sekedar membkayy tanpa kerja dan produksi ( atau
bagi warga miskin yang masih pontesial tetapi hasgleedar mengharap bantuan) tidak
memiliki dampak pertumbuhan ekonomi apapun.

Berdasarkan data Susenas Panel Maret 2009 jumpé&iduduk miskin Sumatera
Barat berjumlah sebanyak 429.250 jiwa. Dari tahd@52hingga tahun 2009, perkembangan
jumlah penduduk miskin ini cukup berfluktuasi. Rgmkriode 2005 — 2006 jumlah penduduk
miskin mengalami peningkatan dari 482.800 jiwa rménp78.726 jiwa pada tahun 2006.
Namun pada periode-periode selanjutnya, yaknitdatin 2006 hingga tahun 2009 terjadi
perkembangan yang cukup baik dengan turunnya jumpkenduduk miskin sepanjang

periode tersebut (BPS Sumatera Barat, 2009).



Dilihat menurut wilayah, sebagian besar penduchigkin adalah penduduk yang
tinggal di wilayah perkotaan. Pada tahun 2005 mase penduduk kota yang miskin lebih
besar dibandingkan persentase penduduk desa yasignmNamun pada periode 2006
hingga 2009 terjadi sebaliknya, persentase pendutiea yang miskin lebih besar
dibandingkan persentase penduduk kota yang miSlefanjutnya jika dilihat dari total
penduduk miskin, pada tahun 2009 sebanyak 73,08empependuduk miskin adalah
penduduk pedesaan, dan sisanya sebanyak 26,9 pers@éuduk miskin terdapat di daerah
perkotaan (BPS Provinsi Sumbar, 2009).

Salah satu upaya pemerintah untuk menyejahterakagarakat dalam pembangunan
khususnya bagi masyarakat miskin dibentuk PmgRenanggulangan Kemiskinan di
Perkotaan (P2KP) dilaksanakan sejak tahun 1999gaelsaatu upaya pemerintah untuk
membangun kemandirian masyarakat dan pemerintgrald dalam menanggulangi
kemiskinan secara berkelanjutan. Program ini sasigategis karena menyiapkan landasan
kemandirian masyarakat berupa lembaga kepemimpmasyarakat yang representatif,
mengakar dan kondusif bagi perkembangan modals@®sial kapital) masyarakat di
masa mendatang serta menyiapkan program masyafjakgka menengah dalam
penanggulangan kemiskinan yang menjadi pengikandakemitraan masyarakat dengan
pemerintah daerah dan kelompok peduli setempatarggulangan kemiskinan dilakukan
dengan memberdayakan masyarakat melalui tiga jesgstan pokok yaitu Infrastruktur,
Sosial dan Ekonomi yang dikenal dengan Tridayaambakegiatan ekonomi, diwujudkan
dengan kegiatan Pinjaman Bergulir, yaitu pember@njaman dalam skala mikro kepada
masyarakat miskin di wilayah kelurahan atau desaida lembaga keswadayaan masyarakat
(LKM)/ unit pengelolaan keuangan (UPK) berada dengetentuan dan persyaratan yang

telah ditetapkan. Pedoman ini hanya mengaturenkgan pokok untuk pelaksanaan



kegiatan pinjaman bergulir, namun keputusan kuntmelaksanakannya diserahkan
sepenuhnya kepada warga masyarakat setempat/(ptgpnh mandiri. Org, 2010).

Berdasarkan kajian yang dilakukan terhadap pateen pemberian pinjaman
bergulir di P2KP-1, P2KP-2 dan P2KP-3 diketahuivibalpelaksanaan kegiatan pinjaman
bergulir di awal program kinerjanya sangat burdamun dengan pemberian Panduan
Operasional serta petunjuk pembukuan untuk UPKerjankegiatan pinjaman bergulir
semakin membaik. Berbagai kesuksesan serta kegakgdgatan pinjaman bergulir di masa
lalu dapat menjadi pembelajaran berharga bagi kglamkegiatan pinjaman bergulir melalui
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat - MaRdikotaan (PNPM MP) (http:// pnpm
mandiri.org, 2010).

Sasaran PNPM-MP adalah penduduk miskin yang tindigkélurahan, maka untuk
menyelenggarakan program ini pemerintah mendirikaatu badan yang berfungsi untuk
mendampingi masyarakat kelurahan dalam melaksari@giatan secara berkesinambungan
sesuai dengan siklus perkembangan yakni Lembageatieyaan Masyarakat (LKM). Di
dalam LKM ini, masyarakat dapat berpartisipasi aalkegiatan yang terdapat di dalam
LKM. Patrtisipasi yang bisa dilakukan oleh masyatak@alah dengan menjadi perencana,
dan pelaksana program-program yang bermanfaat begyarakat itu sendiri. Untuk
melaksanakan program tersebut yang merupakan damgemerintah, masyarakat harus
mengajukan proposal ke pengurus LKM untuk mendapatlana itu. Proposal berisi tentang
pembangunan kesejahteraan masyarakat seperti progrdrastruktur antara lain
pembangunan jalan, pemberian dana simpan pinjaasidvea dan lainnya.

Salah satu kelurahan yang memiliki banyak wargéimiadalah kelurahan Sungai
Sapih, program ini berjalan dengan baik dalam Besitimpan-pinjam karena pada kenyataan
di kecamatan kuraniji, satu-satunya yang masih laargimpan-pinjam adalah kelurahan ini.

hal ini mendorong peneliti untuk menggambarkan ggqeelaksanaan dari program tersebut.



Kegiatan pembangunan perlu diarahkan untuk merlledidupan mereka menjadi
lebih baik. Perencanaan dan implementasi pembangseharusnya berisi usaha untuk
memberdayakan mereka (khususnya usaha kecil) gghmgreka mempunyai akses pada
sumber-sumber ekonomi. Pembangunan daerah jdagla tianya mencakup implementasi
program peningkatan kesejahteraan sosial meldiktribusi uang dan jasa untuk
mencukupi kebutuhan dasar. Lebih dari itu adaahuah upaya dengan spektrum
kegiatan yang menyentuh pemenuhan berbagai ma&atvutuhan sehingga segenap
anggota masyarakat dapat mandiri dan percaya diri.

Untuk itu program pemerintah dalam menangani rbhsaasalah ekonomi bagi
masyarakat miskin dapat membantu kemandirian damdgpatan masyarakat dalam
pemenuhan kebutuhan hidup mereka. Pinjaman begguig digunakan masyarakat Sungai
Sapih adalah salah satu alternatif bagi masyangkag ingin mengembangkan usaha
mereka.

Pelaksanaan kegiatan Pinjaman Bergulir dalam PNPaMduli Perkotaan bertujuan
untuk menyediakan akses layanan keuangan kepadehrtangga miskin dengan pinjaman
mikro berbasis pasar untuk memperbaiki kondiginekni mereka dan membelajarkan
mereka dalam hal mengelola pinjaman dan menggungkasecara benar. Meskipun
demikian, PNPM MP bukanlah program keuangan midem tidak akan pernah menjadi
lembaga keuangan mikro. Program keuangan mikrarbllanya pemberian pinjaman saja
akan tetapi banyak jasa keuangan lainnya yang pkskdiakan. Peran PNPM MP hanya
membangun dasar-dasar solusi yang berkelanjutark upatsa pinjaman dan non pinjaman
di tingkat kelurahan. PNPM Mandiri Perkotaan dikai momen untuk tahap konsolidasi
kegiatan keuangan mikro. Oleh sebab itu, dalanapaini perlu diciptakan UPK yang kuat,
sehat dan secara operasional terpisah dari LKM.yMagat sendiri harus terlibat dalam

keputusan untuk menentukan masa depan UPK.



Bagi masyarakat Sungai Sapih, PNPM MP telah adaksewal tahun 2008.
Masyarakat mengenal program ini dari kelurabetempat. Dua bulan akhir tahun 2008
tepatnya pada tanggal 24 november, masyarakat ermgokbkelompok usaha kecil yang di
beri nama kelompok swadaya masyarakat (KSM)lkuntaemperoleh pinjaman modal
usaha. Pada pelaksanaan dana pinjaman di Kelu@agai Sapih peserta yang menjadi
pemanfaat dana pinjaman bergulir ini telah meléhnap 3 dalam memperoleh pinjaman
bergulir yang di gulirkan kepada masyarakat miskamg berbeda. KSM peminjam dan
anggotanya sebagai calon peminjam  harus memenukniteria kelayakan yang
dipersyaratkan untuk mendapat pinjaman bergulir dBK. Hanya KSM dan anggota yang
memenuhi kriteria kelayakan yang dapat dilayaehdlKM/ UPK. Dengan kata lain, KSM
peminjam dan anggotanya yang tidak atau belum memmeériteria kelayakan tidak dapat
dilayani dan harus ada pendampingan terlebih daBampai KSM peminjam tersebut
memenuhi kriteria kelayakan sebagai calon peminjam.

Berdasarkan wawancara dengan ibu Sri Hartati Sl&ksebendahara UPK pada
tanggal 14 april 2011, yang mengatakan bahwa dindgdelaksanaannya, program ini dapat
dikatakan berhasil jika tingkat pengembalian pirgandari kelompok dan peserta yang
cukup tinggi dan pencapaian tingkat pengembalia¥ @&ri kelurahan Sungai Sapih. Di
dalam pelaksanaannya pada tahun 2008, kelompokagswadasyarakat yang didanai dari
dana pinjaman ini adalah sebanyak 10 KSM berjurialorang , pada tahun 2009 memiliki
2 KSM berjumlah 17 orang dan tahun 2010 memliki 2MKberjumlah 17 orang. Jumlah

pinjaman dan persentasi pengembalian pinjamargaebarikut:

Tabel 1.1 Laporan Alokasi Dana Pinjaman K SM

No | Tahun | Tahapan Pinjaman Alokas Pinjaman Per sentasi

Pengembalian




1. 2008 Golongan | RP 35.000.000,- 100%

2. 2009 Golongan I RP 50.000.000,- 97%

3. 2010 Golongan Il RP 75.000.000,- 98%

Sumber: UPK Kelurahan Sungai Sapih
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa tidak sekelompok yang dapat mengembalikan
dana pinjaman bergulir seutuhnya.

Pelaksanaan kegiatan simpan-pinjam di keluraharg@u8apih dapat dikatakan
berjalan dengan baik, namun belum dapat dilihabutepana kegiatan program ini
berdampak terhadap rumah tangga miskin dalam pdragggan usaha demi peningkatan
ekonomi keluarga mereka secara mandiri. Sesudetsdbut maka penelitian ini diberi judul
" Dampak PNPM-MP Terhadap Pengembangan Usaha Kelkmpo
B. Perumusan Masalah

Pembangunan masyarakat merupakan usaha-usahaeyarganisasi yang bertujuan
untuk memperbaiki kondisi kehidupan masyarakat m@mberdayakan masyarakat untuk
mampu bersatu dan mengarahkan diri sendiri. Dddahini PNPM-MP merupakan suatu
program pemerintah yang bersifat pemberdayaan mastakarena dalam proses kegiatan
program masyarakat yang bersifat subjek/ pelakuopegunan. Mandiri perkotaan bertujuan
untuk membantu masyarakat mengorganisasikan didayi mulai menemukenali masalah
| kebutuhan, bagaimana merencanakan pemecahanalamasnenyusun program,
melaksanakan dan memantau serta mengevaluasi tdegiantuk meningkatkan
kesejahteraan dan kesempatan kerja masyarakat nmsg#gara mandiri dalam rangka
menanggulangi kemiskinan.

Di samping itu PNPM MP berfungsi sebagai salah patigram yang dilaksanakan
oleh pemerintah yang bertujuan memberikan banbagi rakyat miskin atau masyarakat

yang membutuhkan dana tambahan untuk modal useheka. Upaya pemerintah dalam



pembangunan, baik di desa maupun di kota untuk fzazen pembangunan ekonomi
masyarakat. PNPM-MP dalam penanggulanggan kemiskimamanfaatkan sebagian dana
BLM (bantuan langsung masyarakat) untuk kegiatamaman bergulir yang diberikan

kepada masyarakat miskin melalui kelompok swadagayarakat (KSM) dengan tujuan
untuk meningkatkan pendapatan, kesejahteraanndamumbuhkan kesadaran, kemauan,
tanggungjawab dan rasa kebersamaan.

Program PNPM MP berupa pinjaman sebagai salahpsaggram pemerintah dalam
upaya membantu masyarakat dalam mengembangké&ia ksail/ bagi pemula dalam
usahanya merupakan salah satu kebijaksanaan myaeig penting, karena hal tersebut
secara langsung dengan dinamika investasi di barlsektor ekonomi. Bank Indonesia
telah memperkenalkan berbagai bentuk pengkreditank masyarakat lapisan bawah
dengan maksud agar lapisan bawah memperolels gksg memadai terhadap sumber
dana yang ada.

Kebijakan yang digariskan bank Indonesia untuk reemtzangkan usaha kecil seperti
yang ditunjukkan dalam instrumen pengkreditasgakt saja untuk memberi kredit yang
diperlukan, tapi juga membantu masalah-masalahylang sangat terkait. Seperti alternatif
jaminan kredit, pengembang kelompok, bantuan pemasdatihan bimbingan teknis dan
pengembangan sumber daya manusia secara umum.

Bagi masyarakat Sungai Sapih PNPM-MP telah dieasakeh warga ini tidak hanya
bantuan yang berdasarkan hanya memberikan bamtiak pembangunan fisik tetapi juga
pembangunan dalam pemenuhan kebutuhan hidup analaynya. Berupa pengkreditan
untuk modal usaha yang menciptakan keteramp#éarkdsempatan kerja bagi masyarakat.

Dana bergulir ini diperuntukkan bagi warga miskdan sejalan dengan pelaksanaan
program ini, dalam penelitian ini melihat apakahakganaan program ini sesuai dengan

sasaran yang ditentukan oleh aturan program itu.pEmgamatan ditemui, anggota yang



tergabung menjadi peserta dalam KSM melaksanaganauekonomi produktif yang dalam
pelaksanaan kegiatan usaha ekonomi produktif nm@nimbulkan suatu proses sosial, dan
proses sosial yang terjadi ini menimbulkan damgakadap perkembangan dan hasil usaha
kelompok di kecamatan Kuraniji ini. Usaha tadi dikamgkan bagi masing-masing individu
yang ingin membuat atau baru memulai usaha danua@ausaha untuk kelompok, dan
sebagian besar anggotanya berhasil mengembaldaa pinjaman tepat waktu, sehingga
bisa dikatakan kegiatan dari KSM di daerah iniddar) dengan baik.

Dalam penelitian ini penulis perlu membandingkangkat kesejahteraan antara
masyarakat penerima bantuan pinjaman bergulir PNR&hdiri baik sebelum maupun
sesudah pinjaman guna melihat apakah ada perbedgkat kemajuan usaha setelah adanya
program bantuan dari pemerintah. Hal ini dirasapgariu untuk melihat apakah diperlukan
perbaikan kebijakan dari pemerintah kepada paranp@m yang notabene memiliki tingkat
kesejahteraan yang rendah, misalnya diperlukarapenh program agar masyarakat mampu
memanfaatkan pinjaman secara lebih optimal.

Sebagaimana dari uraian di atas penulis ingin @elih

1. Bagaimana pandangan peserta KSM terhadap proseaksaehan
pengembangan usaha kelompok masyarakat melalyigonoPNPM- MP?
2. Bagaimana dampak program PNPM-MP terhadap pengeabamsaha
kelompok masyarakat dalam peningkatan ekonomi ruaradga mereka?
C. Tujuan Pendlitian
1. Mengetahui pandangan peserta KSM terhadap pragekspnaan pengembangan usaha
kelompok masyarakat melalui program PNPM MP
2. Mendeskripsikan dampak program PNPM-MP terhadapggrabangan usaha kelompok

masyarakat dalam peningkatan ekonomi rumah tamggeka

D. Manfaat Penditian



a.Manfaat akademis. Peneliti berharap penelitian akan bisa menjadi referensi
tambahan bagi para peneliti yang akan menelitigaeai PNPM mandiri dan dapat
menambah ilmu pengetahuan serta wawasan kita delbkehidupan masyarakat yang
hidup dalam taraf ekonomi yang relatif lemah

b.Manfaat praktis. Penelitian ini akan memberikambaran dan pemahaman terhadap
proses pelaksanaan dan dampaknya bagi peningidedaomi rumah tangga.

c.Manfaat teknis. Dengan adanya penelitian iniadipkan dapat dijadikan sebagai
pedoman dan metode untuk penelitian lain yang ddaungannya dengan PNPM-

MP.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini berupaya untuk mengetahui pandanpgserta dan mendeskripsikan
dampak serta mengidentifikasi kendala PNPM Mangerkotaan, khususnya program
pinjaman dana bergulir untuk kelompok bagi keluam&kin dalam menanggulangi
kemiskinan dan menciptakan kemandirian. Prograna daergulir dalam mengembangkan
usaha rumah tangga miskin merupakan salah satua ugambangunan yang mampu
meningkatkan pendapatan rumah tangga dan kesgjahtmasyarakat miskin di Kelurahan
Sungai Sapih.

Pandangan peserta KSM pada program pinjaman nmioidainyak peserta merasa
terbantu dengan adanya modal dana ini karena dagrabantu mereka dalam membutuhkan
modal usaha dan juga mendorong peningkatan perastadatalam keluarga. Namun, tidak
menentukan tingkat kesejahteraan masyarakat kéednen dapat dilihat dengan pemberian
bantuan modal saja tapi juga dilihat pelaksanaan pgeogram yang menjadi dasar
keberhasilan tujuan. Dampak PNPM Mandiri perkot&oisus program pinjaman modal di
Kelurahan Sungai Sapih secara umum belum mampuaéia efektif. Hal ini dikarenakan
program pinjaman bergulir yang dilaksanakan belemat sasaran meskipun telah tepat
tujuan. Sedangkan, tolak ukur dampak yang digundikdamm penelitian ini adalah ketepatan
sasaran dan tujuan dari program. Apabila prograselet telah tepat tujuan namun belum
mencapai secara maksimal yaitu telah dapat menguréingkat kemiskinan dan
meningkatkan kemandirian kepada peserta dengan hegambahnya pendapatan, serta
belum tepat sasaran secara keseluruhan RTM. Kétjolatian sasaran ini disebabkan karena
ternyata masih ditemukan di lapangan bahwa pemiatidae bergulir tersebut bukan mereka

dikategorikan keluarga miskin hal ini disebabkatugas menentukan sendiri peserta-peserta



yang mendapatkan pinjaman ini. Secara keselurwmatah RTM di Kelurahan Sungai Sapih

sekitar 1.191 KK yang menjadi sasaran atau penemaafaat masih sebanyak 104 rumah
tangga. Selanjutnya, suatu program dapat dikataddaktif apabila dalam pemanfaat

prasarana dan sarana termasuk dana dugunakan desgan tujuan awal, serta program
tersebut dapat memberikan manfaat bagi pelaku asarannya. Dalam operasional program
masih ditemukan penerima manfaat yang menggunaéiaa gdinjaman modal usaha tidak
sesuai dengan tujuan yang ada di proposal, yatiukuneningkatkan dan mengembangkan
usaha ekonomi yang sedang atau yang akan dijalaDkaamping itu, ada juga peserta yang
memanfaatkan pinjaman ini untuk mengembangkan ugahg mereka lakukan dalam hal

peningkatan kebutuhan yang diperlukan untuk usabhingga dapat juga meningkatkan
pendapatan rumah tangga.

Pelaksanaan dan pengelolaan program dana pinjamodial di Kelurahan Sungai
Sapih cukup berjalan dengan baik meskipun dalagjalpeannya masih ditemukan kendala-
kendala. Peneliti disini mendeskripsikpartama,kendala dari pelaksana antara lain adanya
pengurus-pengurus LKM yang bersikap enggan untuksiksp transparan dalam
menjalankan program, serta lemahnya monitoringatéah pelaksanaan program di lapangan.
Kendala lainnya terbatasnya jumlah aparat peméanta/ang diterjunkan untuk menangani
program pengetasan kemiskinan tersebut, sehing@alitketidakseimbangan antara jumlah
penduduk yang ditangani dengan jumlah petugas gargunkan. Kendala lainnya adalah
masih banyak terjadi kesalahpahaman diantara pepgaksana program, tentang prosedur
pelaksanaanKedug kendala dari objek program yaitu masih didapatkaserta bukan
berasal dari keluarga miskin dan ditemukan adarg/ayimpangan pada pinjaman modal
yang tidak digunakan untuk usaha. Serta terdapgiagarta dalam pengembalian pinjaman

modal mengalami tunggakkan meskipun tidak berpermgaesar terhadap program karena



masih dapat diatasi dengan peserta tetap menjalakkavajibannya untuk membayar
meskipun sudah lewat pada batas yang telah dittayphktuk angsuran tersebut.

B. Saran

Keberadaan PNPM Mandiri perkotaan, khususnya pnogsajaman modal untuk

usaha di Kelurahan Sungai Sapih secara umum sutiaalchn berjalan dengan baik
meskipun masih belum mampu untuk dikatakan efeldlam menanggulangi kemiskinan
dan masih ditemukan kendala dalam pengelolaannglapun saran dari peneliti sebagai
berikut:

1. Dalam program ini terutama dana bergulir di kelaralfSungai Sapih ini
diharapkan pengurus LKM SSP lebih transparan daetimp kegiatan dan
modal dana bergulir tersebut benar-benar masyargiaty dikategorikan
keluarga miskin agar dapat memenuhi kebutuhan hidup

2. Bagi pengurus LKM setempat agar menjadi mediatargydapat menjadi
pembawa perubahan yang baik dan bisa dipercaya seinegang teguh
kejujuran dan keadilan

3. Diperlukan langkah-langkah pendekatan yang perskagiada masyarakat
untuk mensosialisasikan program-program pembanguagar masyarakat
dapat menerimanya tanpa merasa curiga.

4. Bagi pihak terkait, untuk dapat memonitoring set@grkembangan usaha
peserta agar meminimalisir terjadinya penyalahgunakana pinjaman
bergulir.

5. Perlu menjaga hubungan komunikasi yang baik anpsmgurus dengan

masyarakat setempat.
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